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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Hasil Pengukuran

A. Tabel Hasil Pengukuran Logam Berat (ppm)

Waktu P1 P2 P3 P4
T0 0,87 0,91 0,88 0,89
T10 0,56 0,71 0,64 0,87
T20 0,43 0,56 0,57 0,88
T30 0,33 0,51 0,39 0,88

B. Tabel Hasil Pengukuran Sulfat (mg/L)

Waktu P1 P2 P3 P4
TO 370 378 377 380
T10 300 325 340 379
T20 249,5 280 299 378
T30 189 218 258 378

C. Tabel Hasil Pengukuran pH

Waktu P1 P2 P3 P4
TO 2,35 2,20 2,32 2
T5 2,75 2,84 2,83 2,11
T10 3,21 3,09 3,17 2,18
T15 3,86 4,32 4,51 2,14
T20 5,03 4,70 4,68 2,14
T25 5,38 5,04 4,88 2,17
T30 6,39 5,44 511 2,21
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D. Tabel Hasil Perhitungan Total Mikroba (log CFU/mL)
Waktu P1 P2 P3 P4
TO 4 5,14 3,27 3,17
T5 5,34 5,27 4,04 3,44
T10 6,27 6,25 5,39 4,27
T15 7,3 8,36 6,3 5,07
T20 10,7 10 7,3 53
T25 12,6 12 7,92 6
T30 13,3 13 8,47 6,11

Lampiran 2. Foto Pengambilan Sampel

Pengambilan Sampel Sedimen Sawah di daerah Moncongloe, Kabupaten Maros

Lampiran 3. Foto Persiapan dan Aktivasi Arang Sekam Padi

— 7 =

(A) (B)
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(©)
Proses penimbangan arang (A), penghalusan arang (B) dan aktivasi arang dengan
HCI dan KOH (C)

Lampiran 4. Foto Pembuatan Perlakuan AAT

(A) (B)
Pembuatan perlakuan AAT (A) dan desain bioreaktor dengan pemberian biochar
sekam padi dan sedimen sawah sebagai sumber inokulum bakteri (B)

Lampiran 5. Pembuatan Media dan Persiapan Pengerjaan

—_————
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(©)

Pembuatan media NA (A), persiapan sterilisasi tabung reaksi (B) dan sterilisasi
cawan petri (C)

Lampiran 6. Pengukuran pH dan Perhitungan Total Mikroba

(©)

Pengukuran pH dengan pH meter (A), pengenceran dan inokulasi (B), perhitungan
total mikroba (C)
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar Sulfat dan Logam Berat

@ | G

Perhitungan kadar sulfat dengan spektrofotometri UV-Vis (A) dan perhitungan
logam berat dengan AAS (B)
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